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Lampiran 1. Skema Kerja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sterilisasi alat dan ruangan 

Pembuatan Larutan Stok 

Pembuatan Media penelitian 

Regenerasi 

Induksi Tunas 

Induksi Akar 

Pengamatan 

Aklimatisasi Analisis Data 



 

 

 

Lampiran 2. Sterilisasi Alat 

     

 

 

 

 

- Peralatan kultur disiapkan lalu dicuci dengan 

detergen seperti botol kultur,cawan petri, gunting, 

pinset, dan alat-alat lainnya. 

- Peralatan tersebut dibilas di bawah air mengalir 

hingga bersih dan ditiriskan pada rak botol. 

- Cawan petri, gunting dan pinset  dibungkus dengan 

menggunakan kertas bekas (kecuali botol kultur). 

- Alat-alat tersebut (botol kultur, cawan petri, gunting 

dan pinset  ) disterilisasi dengan autoklaf selama 

20-30 menit dengan suhu 121oC dan tekanan 17,5 

psi. 

- Botol kultur, cawan petri, gunting dan pinset  

dikeluarkan dari autoklaf dan disimpan di tempat 

yang steril. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sterilisasi alat 

Alat siap 

digunakan 



 

 

 

 

Lampiran 3. Sterilisasi Media 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Media dituang dalam botol kultur, ditutup rapat dengan 

menggunakan aluminium foil yang steril hingga rapat  

- Media sterilisasi dengan menggunakan autoklaf selama 

20- 30 menit dengan suhu 121oC dan tekanan 17,5 psi. 

- Media di angkat dari autoklaf, dan disimpan pada rak 

media dengan posisi yang datar agar media padat 

dengan baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sterilisasi alat 

Setelahmedia padat, siap 

digunakan 



 

 

 

Lampiran 4. Pembuatan Stok Larutan Media 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Stok Makro MS (50 mL/l) 

Stok Mikro MS (10 mL/l) 

Stok Mikro/Stok Fe  (10 mL/l) 

Myo-Inositol ( 10 mL/l) 

Vitamin MS (1 mL/l) 

Masukkan ke dalam beaker 

glass 1000 mL 

Tambahkan aquadest hingga 

mencapai volume 1000 mL 

Tambahkan aquadest hingga 

mencapai volume 1000 mL 

Setelah itu ditutup 

menggunakan aluminium foil, 

lalu disimpan di lemari 

pendingin 



 

 

 

Lampiran 5: Skema Pembuatan Larutan BAP 100 ml. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 6: Skema Pembuatan Larutan NAA 100 ml. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAP 0,1 gr di timbang menggunakan neraca analitik 

Di masukkan kedalam gelas beaker 

Di tambahkan NaOH beberapa tetes untuk melarutkan serbuk BAP. 

Di aduk menggunakan batang pengaduk hingga tidak nampak serbuk 

BAP. 

Kemusian tambahkan Aquadest hingga mencapai 100 ml. 

NAA 0,1 gr di timbang menggunakan neraca analitik 

Di masukkan kedalam gelas beaker 

Di tambahkan Etanol beberapa tetes untuk melarutkan serbuk NAA. 

Di aduk menggunakan batang pengaduk hingga tidak nampak serbuk 

NAA. 

Kemusian tambahkan Aquadest hingga mencapai 100 ml. 



 

 

 

 

Lampiran 7: Skema Pembuatan Larutan Penelitian (750 ml/ Perlakuan) 

 



 

 

A. Pembuatan media N0 (MS/ 

Kontrol) 

1. Gula : 22,5 gr 

2. Agar-agar : 5,25 gr 

3. MS : 60,75 ml 

B. Pembuatan media N1 (BAP 2 

ml/L) 

1. Gula : 22,5 gr 

2. Agar-agar : 5,25 gr 

3. MS : 60,75 ml 

4. BAP : 1,5 ml 

C. Pembuatan media N2 (BAP 3 

ml/L) 

1. Gula : 22,5 gr 

2. Agar-agar : 5,25 gr 

3. MS : 60,75 ml 

4. BAP  : 3 ml 

D. Pembuatan media N3 (NAA 2 

ml/L) 

1. Gula : 22,5 gr 

2. Agar-agar : 5,25 gr 

3. MS : 60,75 ml 

4. NAA  : 1,5 ml 

E. Pembuatan media N4 (NAA 3  

ml/L)    

1. Gula : 22,5 gr 

2. Agar-agar : 5,25 gr 

3. MS : 60,75 ml 

4. NAA  : 3 ml 

 

F. Pembuatan media N5 (BAP 2 + 

NAA 3 ml/L) 

1. Gula : 22,5 gr 

2. Agar-agar : 5,25 gr 

3. MS : 60,75 ml 

4. BAP  : 1,5 ml 

5. NAA : 1,5 ml 

 

 

 

G. Pembuatan media N6 (BAP 3 + 

NAA 3 ml/L) 

1. Gula : 22,5 gr 

2. Agar-agar : 5,25 gr 

3. MS : 60,75 ml 

4. BAP  : 1,5 ml 

5. NAA : 3 ml 

H. Pembuatan media N7 (BAP 3+ 

NAA 2 ml/L) 

1. Gula : 22,5 gr 

2. Agar-agar : 5,25 gr 

3. MS : 60,75 ml 

4. BAP  : 3 ml 

5. NAA : 1,5 ml  

I. Pembuatan media N8 (BAP 3+ 

NAA 3 ml/L) 

1. Gula : 22,5 gr 

2. Agar-agar : 5,25 gr 

3. MS : 60,75 ml 

4. BAP  : 3 ml 

5. NAA : 3 ml  

 



 

 

Lampiran 8: Hasil Uji ANOVA dan Uji Lanjut DMRT 5 %  Hilocereus Undatus 

1. Jumlah tunas posisi tegak 

 

Duncana 

Kelompok N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 

N7 8 0.8750       

N3 8 1.7500 1.7500     

N0 8 2.1250 2.1250     

N4 8 2.1250 2.1250     

N1 8 4.2500 4.2500 4.2500   

N8 8 5.3750 5.3750 5.3750   

N2 8   6.0000 6.0000   

N5 8     9.0000 9.0000 

N6 8       12.1250 

Sig.   0.080 0.098 0.054 0.165 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 8.000. 
 
 

2. Jumlah tunas posisi rebah 

Duncana 

Kelompok N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 

N7 8 0.6250   

N4 8 0.8750   

N3 8 1.1250   

N0 8 2.6250 2.6250 

N5 8   5.2500 

N1 8   5.6250 

N6 8   6.0000 

N8 8   6.2500 

N2 8   6.6250 

Sig.   0.325 0.057 

Means for groups in homogeneous subsets are 
displayed. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 8.000. 

 

 



 

 

3. Tinggi tunas posisi tegak 

Duncana 

Kelompok N 

Subset for alpha = 0.05 

a B 

N7 8 0.2625   

N3 8 0.6125 0.6125 

N8 8 0.7125 0.7125 

N5 8 0.7500 0.7500 

N4 8 0.8000 0.8000 

N2 8   0.9000 

N0 8   0.9375 

N1 8   0.9375 

N6 8   0.9375 

Sig.   0.082 0.318 

Means for groups in homogeneous subsets are 
displayed. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 8.000. 

 

4. Tinggi tunas posisi rebah  

Duncana 

Kelompok N 

Subset for alpha = 0.05 

a b c D 

N7 8 0.13       

N3 8 0.33 0.33     

N4 8 0.51 0.51 0.51   

N5 8 0.51 0.51 0.51   

N6 8 0.65 0.65 0.65   

N8 8   0.73 0.73   

N1 8   0.80 0.80   

N2 8     1.04   

N0 8       1.78 

Sig.   0.08 0.12 0.08 1.00 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 8.000. 

 

 

 



 

 

5. Jumlah Akar posisi tegak 

Duncana 

Kelompok N 

Subset for alpha = 0.05 

a b c 

N2 8 0.3750     

N8 8 0.5000     

N6 8 0.6250     

N7 8 0.7500 0.7500   

N5 8 0.8750 0.8750   

N1 8 1.3750 1.3750   

N0 8   3.2500   

N3 8     7.0000 

N4 8     7.2500 

Sig.   0.462 0.053 0.831 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 8.000. 
 

6. Jumlah akar posisi rebah 

Duncana 

Kelompok N 

Subset for alpha = 0.05 

a b c D 

N7 8 0.6250       

N2 8 0.8750 0.8750     

N5 8 1.3750 1.3750     

N6 8 1.3750 1.3750     

N1 8 1.5000 1.5000     

N8 8 1.7500 1.7500     

N0 8   3.7500 3.7500   

N3 8     5.8750 5.8750 

N4 8       8.5000 

Sig.   0.476 0.065 0.121 0.057 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 8.000. 

 

 

 

 

 

 



 

 

7. Volume akar posisi tegak  

Duncana 

Kelompok N 

Subset for alpha = 0.05 

a b c 

N1 8 0.14     

N7 8 0.18     

N2 8 0.19     

N5 8 0.35     

N8 8 0.35     

N6 8 0.38     

N3 8   1.58   

N4 8   2.29   

N0 8     3.34 

Sig.   0.68 0.15 1.00 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 8.000. 
 

8. Volume akar posisi rebah 

Duncana 

Kelompok N 

Subset for alpha = 0.05 

a b c 

N7 8 0.20     

N5 8 0.26     

N8 8 0.34     

N2 8 0.43     

N1 8 0.55     

N6 8 0.70     

N4 8   2.41   

N3 8   3.00   

N0 8     5.24 

Sig.   0.45 0.30 1.00 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 8.000. 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 9: Foto Hasil Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

    

Gambar 1.Rak botol dan media 

 

 

 

 

 

 

 

           Gambar 2. Eksplan buah naga (Hilocereus Undatus) 

 

 

 

 

 

 

 

            Gambar 3. Proses penanaman 



 

 

 

Lanjutan Lampiran 9  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar: Pertumbuhan eksplan buah naga pada tahap aklimatisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lanjutan Lampiran 9.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar: Pertumbuhan induksi tunas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

             Gambar: Pertumbuhan volume akar 

 


